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ABSTRAK

Kurkumin merupakan senyawa aktif yang dapat ditemukan dalam kunyit
(Curcuma longa). Ekstrak Curcuma longa dengan purifikasi etil asetat memiliki
kandungan curcuminoid lebih tinggi dengan komposisi kurkumin 3-5 % dan dua
senyawa lain yaitu demetoksi kurkumin dan bisdemitoksi kurkumin. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kurkumin memiliki aktivitas sebagai tanaman obat
diantaranya memiliki aktivitas sebagai antioksidan, antiproliferatif dan
proapoptosis. Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya
pengaruh ekstrak Curcuma longa terhadap sel HeLa. Berdasarkan kondisi tersebut
mendorong dilakukannya penelitian yang lebih jauh tentang manfaat Curcuma
longa sebagai obat herbal.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mengkaji seberapa besar
nilai ICso ekstrak Curcuma longa terhadap sel HeLa melalui purifikasi etil asetat.
Desain penelitian yang digunakan yaitu eksperimental laboratorium, dengan
bahan ekstrak Curcuma longa melalui purifikasi etil asetat. Sel HeLa yang akan
diteliti diperoleh terlebih dahulu dikultur dengan media RPMI 1640. Penelitian ini
menguji efek toksik dari ekstrak Curcuma longa dengan cara MTT assay.

Efek toksik ditunjukkan dengan nilai 1Cso, yang diperoleh dari persentase
kematian sel HelLa yang diinduksi dengan kurkumin, kemudian menggunakan
regresi linear akan diperoleh nilai 1Cso. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai
ICso sebesar 131,76 pg/ml, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak Curcuma
longa bukan senyawa yang efektif untuk menyebabkan efek toksik pada sel Hela,
karena suatu senyawa dikatakan efektif apabila nilai ICso < 20 pg/ml.

Kata kunci : Ekstrak Curcuma longa, kurkumin, sel HeLa, sitotoksitas.
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ABSTRACT

Curcumin is the active compound found in turmeric (Curcuma longa).
Curcuma longa extract with ethyl acetate purification contains curcuminoid higher
by 3-5% curcumin compositions and two other compounds, namely demetoksi
curcumin and bisdemitoksi curcumin. Some research suggests that curcumin has
activity as a medicinal plant of which have antioxidant activity, antiproliferative
and proapoptosis. Several studies have shown the influence of Curcuma longa
extracts on HeLa cells. Under these conditions encourage further research on the
benefits of Curcuma longa as a medicinal herb.

This study was conducted to determine and assess how big the 1Cso value
of Curcuma longa extracts on HeLa cells by purifying the ethyl acetate. The study
design used is an experimental laboratory, with Curcuma longa extract material
through purification of ethyl acetate. HeLa cells to be studied is obtained in
advance cultured in RPMI 1640 media. This study examined the toxic effects of
the extract of Curcuma longa by means of MTT assay.

Toxic effects shown by ICso value, which is obtained from the percentage
of HelLa cell death induced by curcumin, then using linear regression would be
obtained ICso. From these results obtained ICsp value of 131.76 pg / ml, so it can
be concluded that the extract of Curcuma longa not compound effective to cause
toxic effects in HeLa cells, because a compound is said to be effective if 1Cso <20
ug / ml.

Keywords: Curcuma longa extract, curcumin, HeLa cells, cytotoxicity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kurkumin [ (1E, 6E) -1,7 - bis (4 - hidroksi - 3 - metoksifenil) -1,6 -
heptadine-3,5-dion] adalah senyawa aktif yang dapat ditemukan dalam kunyit
(Curcuma longa L). Kurkumin memiliki warna jingga-kuning berwujud
kristal dengan titik leleh 183°C, dengan rumus formula C21H200s dan berat
molekul 368,37 g/mol. Selain pada kunyit kurkumin juga dapat ditemukan
pada temulawak dan suku Zingiberaceae.

Secara tradisional kurkumin banyak digunakan sebagai bumbu
masakan, kosmetik dan obat herbal (Domenico, et al 2012). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kurkumin memiliki aktivitas sebagai tanaman
obat diantaranya memiliki aktivitas sebagai antioksidan untuk melawan
virus-virus onkogenik (Domenico, et al 2012), antiinflamasi, antiproliferatif
dan proapoptosis (Helene et al 2010).

Telah dilakukan penelitian oleh Mirani dkk 2011 tentang efek
sitotoksik ekstrak rimpang kunyit dengan penyari etanol terhadap viabilitas
sel HeLa. Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa konsentrasi ekstrak
rimpang kunyit yang memberikan efek sitotoksik terbesar adalah pada 250
png/ml yakni mampu mematikan 74,72% sel HelLa sedangkan yang terendah
pada 25 pg/ml yakni mematikan 44,72% sel HelLa. Pada penelitian tersebut

didapatkan hasil ICso sebesar 0,657 pg/ml. Penelitian yang dilakukan oleh
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Chandra 2013 dengan konsentrasi ekstrak Curcuma longa yang digunakan
adalah 200 pg/ml, 100 pg/ml, 50 pug/ml, 25 pg/ml, dan 12,5 pg/ml. Sebagai
kontrol positif digunakan doksorubisin; dan sebagai kontrol negatif sel HelLa
ditumbuhkan dalam media tanpa diberikan perlakuan. Dilakukan perhitungan
nilai 1ICso menggunakan persamaan regresi linier. Hasilnya, ekstrak Curcuma
longat memiliki efek sitotoksisitas terhadap sel HeLa dengan nilai 1Csp = 184,5
pg/ml. Sedangkan efek sitotoksitas doksorubisin jauh lebih kuat dengan nilai
I1Cs0 = 0,90 pg/ml.

Kondisi seperti di atas mendorong penelitian obat herbal berkembang
luas sebagai alternatif terapi yang dianggap lebih efektif dengan efek samping
minimal. Banyak ekstrak herbal dapat melawan protoonkogen virus misalnya
protein E6 dan E7 pada HPV, dengan menghambat jalur sinyal dan
menurunkan ekspresi onkogen pada sel-sel host. Ada hubungan yang terbalik
antara pemberian nutrisi antioksidan dan infeksi virus HPV. Beberapa ekstrak
herbal menunjukkan efek protektif terhadap perubahan genotipe sel epitel
serviks akibat infeksi HPV. Salah satu herbal tersebut adalah kurkumin
(Domenico et al 2012). Kurkumin telah terbukti mempunyai efek antioksidan,
antiinflamasi serta telah diteliti sebagai obat tradisional (Helene 2010).
Senyawa terlarut dalam fraksi etanol berbeda dengan yang terlarut dalam
fraksi etil asetat. Perlu dilakukan uji sitotoksitas fraksi etil asetat ektrak
Curcuma longa terhadap sel HeLa. Harapannya efek toksik fraksi etil asetat
lebih tinggi dibandingkan dengan fraksi etanol, sehingga lebih efektif sebagai

obat herbal.



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.
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Masalah Penelitian
Apakah ekstrak Curcuma longa yang dipurifikasi etil asetat memiliki

efek toksik yang efektif terhadap sel HelLa ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui atau mengkaji seberapa
besar nilai 1Cso ekstrak Curcuma longa melalui purifikasi etilasetat pada sel

Hela.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yaitu dengan mengetahui kepastian kemampuan
ekstrak Curcuma longa melalui purifikasi etilasetat terhadap efek toksik sel
HelLa, maka Curcuma longa dapat dikembangkan dan diteliti lebih lanjut
manfaatnya tentang kemampuan lainnya. Selanjutnya penelitian ini akan
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang mengkaji penerapan

bahan alami.

Keaslian Penelitian.

Penelitian mengenai efek ekstrak Curcuma longa terhadap sel HelLa
sudah pernah dilakukan. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
lain adalah purifikasi yang digunakan dengan etil asetat. Penelitian lainnya

yang pernah dilakukan dijelaskan pada tabel 1 sebagai berikut :
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Tabel 1 : Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Hasil

Mirani Efek Sitotoksik Ekstrak Rimpang  Ekstrak rimpang kunyit memi

etal 2011 Kunyit (Curcuma domestica Val)  liki efek sitotoksik terhadap
terhadap Viabilitas Sel HelLa sel Hela, pada nilai ICsg se

besar 0,657 pg/ml.

Febi et al Aktivitas Sitotoksik Ekstrak Etanol Ekstrak etanolik rimpang te-

2011 Rimpang Temu Kunci terhadap Sel mu kunci memiliki potensi
Kanker Serviks HeLa dan Sel Kan- agen kemopreventif sel HeLa
Ker Kolon WiDr. (nilai 1Csp =87 pg/ml), dan
sel kanker kolon (nilai 1Cso=
76 pg/ml).

Winarsih Uji Toksisitas Akut Ekstrak Rim- ~ Pada uji intoksikasi akut frak
et al 2012 pang Kunyit pada Mencit : Kajian  si etil asetat (nilai 1Cso=
Histopatologis Lambung. Hati dan 27,98 g/kg bb) untuk fraksi

Ginjal. hexan (1Cs0=19,25 g/kg bb)
Suyuti, Pengaruh Ekstrak Tanaman Sarang Ekstrak tanaman sarang se-
etal 2014 Semut terhadap Ekspresi p53 pada  mut pelarut metanol dosis 5/

Sel HeLa S3 in Vitro. 10/20 mg/ml menurunkan

p53 pada sel Hel a.

Kusmiyati Isolasi dan Identifikasi zat aktif Ekstrak rimpang kunyit putih
etal 2011 Ekstrak Metanol Rimpang Kunyit  fraksi etil asetat memiliki zat
Putih fraksi Etil Asetat. aktif sebesar 0,00149 % yang

bermanfaat bagi kehidupan .

Candra 2013 Uji Sitotoksitas Ekstrak Curcuma  Ekstrak kunyit menghambat
longa terhadap Sel Kanker serviks  pertumbuhan sel HelL a sebe-
(HeLa), studi in vitro. sar 50% pada konsentrasi
1845 pg/ml.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Dalam penelitian ini melihat efek secara garis besar kurkuminoid
terhadap sel HelLa. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak
Curcuma longa bukan senyawa yang efektif untuk menyebabkan sitotoksitas
pada sel HeLa, karena dikatakan efektif atau memiliki efek sitotoksitas bila ICso
< 20 pg/ml, sedangkan pada penelitian ekstrak kurkumin purifikasi etil asetat

yang diteliti memiliki 1Cso sebesar 131,67 pg/ml.

B. Saran.
Peneliti menyarankan dilakukan penelitian kurkumin untuk

mencari keunggulan lain seperti kurkumin sebagai antioksidan.
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